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Mentimun jepang (Cucumis sativus var Japonese) merupakan salah satu buah
dan sayuran yang banyak dikonsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanaman refugia dan penjarangan
bunga pada pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus var
Japonese).

Penelitian dilaksanakan dilahan persawahan di Dusun Kemuning Desa
Sukoanyar, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang pada bulan Februari sampai April.
Penelitan ini mengunakan Rancangan Petak Terbagi dengan kontrol. Sebagai petak
utama (PU) penanaman tanaman refugia meliputi RO=Tanpa tanaman refugia dan
R1=Tanaman refugia disekitar tanaman mentimun. Sebagai anak petak penjarangan
bunga meliputi BO=Kontrol, B1=Penjarangan bunga selain pada ruas 5,6 dan 7, B2=
Penjarangan bunga selain pada ruas 6,7 dan 8, B3= Penjarangan bunga selain pada
ruas 7,8 dan 9, B4= Penjarangan bunga selain pada ruas 8,9 dan 10 dan B5=
Penjarangan bunga selain pada ruas 9,10,11. Setiap pengulangan sebanyak 3 kali
dengan jumlah 3 sampel sehingga terdapat 33 percobaan dengan kontrol. Parameter
pengamatan pertumbuhan dan hasil meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
waktu bunga muncul pertama kali, jumlah bunga betina dan jantan yang dihilangkan,
bobot segar per buah, bobot segar pertanaman, jumlah buah pertanaman, panjang per
buah, diameter per buah, lingkar per buah dan tebal daging buah.

Hasil penelitihan didapatkan data dari parameter pertumbuhan diketahui bahwa
pada perlakuan RIB2 memiliki respon yang baik terhadap tinggi tanaman sebesar
76,22 cm pada umur 28 Hst dan 99.00 cm pada umur 35 Hst. Pada umur 42 Hst
perlakuan R1B3 memiliki repon yang baik sebesar 102,00 cm. Pada jumlah daun
perlakuan R1B3 memeliki respon yang baik sebesar 5,56 helai umur 21 dan 11,69
helai. Perlakuan R1B3 memiliki repon yang baik pada luas daun sebesar 69,04 cm?
umur 21 Hst dan 112,36 cm? pada umur 28 Hst. Pada jumlah bunga betina yang
dihilangkan pada umur 21, 28 dan 35 Hst memiliki respon yang baik berturut-turut
perlakuan R1B3. Data dari parameter hasil diketahui bahwa perlakuan R1B1 dan
R1B2 menunjukkan respon bagus terhadap bobot segar per buah (berturut-turut
sebesar 355,11 gram dan 346,33 gram). Pada bobot segar per tanaman terbaik
perlakuan R1B3 sebesar 881, 23 gram. Perlakuan R1B1 jumlah buah per tanaman
terbaik sebesar 10,00. Perlakuan R1B1 dan R1B3 pada lingkar per buah memiliki
respon yang baik nilai yang sama 14,56 cm. Pada diameter per buah perlakuan R1B1
dan R1B3 memiliki respon yang bagus sebesar 43,32 cm dan 39,50 cm. Perlakuan
R1B3 memilki nilai yang tinggi sebesar 1,41 cm.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu buah dan sayuran yang sering dikonsumsi oleh semua lapisan
masyarakat Indonesia adalah mentimun (Cucumis sativus var. Japonese). Keluarga
Cucurbitaceae (tanaman labu), yang termasuk mentimun sayur, sangat populer di
seluruh masyarakat. Mentimun Jepang mengandung Vitamin dan Mineral, termasuk
0,1 % Lemak, 0,65 % Protein, dan 2,2 % Karbohidrat. Selain itu, terdapat juga
kandungan Vitamin A, Vitamin B, Vitamin B2 dan Vitamin C, serta Magnesium, Besi
dan Fosfor.

Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia memproduksi
timun pada tahun 2020 sebanyak 441.286 ton. Dari tahun sebelumnya pada tahun
2019 dan 2018, produksi tanaman ini yang seharusnya mencapai 433.931 ton,
mengalami penurunan. Produktivitas tanaman mentimun menurun dikarenakan cara
budidaya petani yang kurang baik, hama dan penyakit yang menyerang tanaman
mentimun, kondisi lingkungan yang kurang baik, dan perawatan tanaman yang kurang
baik.

Berdasarkan data tersebuat diperlukan tindakan untuk meningkatkan produksi
tanaman mentimun jepang. Dengan memperluas areal tanam, menggunakan teknik
budidaya yang efektif dan benar, serta menjaga kesuburan lahan pertanian, dapat
dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi mentimun Jepang dan menjamin

kelangsungan hidup industri pertanian dalam jangka panjang.



Hama merupakan salah satu penyebab tanaman mentimun berproduksi lebih

sedikit, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Karena adanya hama dapat
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menurunkan produktivitas tanaman mentimun jepang, maka petani terdorong untuk

menggunakan pestisida kimia untuk membasmi hama guna meningkatkan hasil panen
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(Yuntari, 2013). Penggunaan pestisida nonselektif dapat mengakibatkan populasi
hama semakin bertambah karena resistensi dan penurunan populasi musuh alami yang
mampu mengendalikan populasi hama tersebut. Penggunaan pestisida sintetis yang
berlebihan juga dapat merusak keseimbangan ekosistem. Dengan penanaman refugia
di sekitar lahan mentimun, dapat mengendalikan keseimbangan ekosistem akibat
tekanan sistem pertanian yang kurang intensif.

Tanaman refugia merupakan habitat alternatif bagi banyak serangga parasitoid
dan predator (Aliffah et al, (2020). Serangga yang membantu penyerbukan tanaman
atau serangga penyerbuk, penting bagi polinasi. Penyerbukan membantu pertumbuhan
sementara interaksi ini menyediakan makanan bagi tumbuhan dalam bentuk serbuk
sari dan nektar sebagai tempat produksi. Hal ini sangat menguntungkan bagi serangga
penyerbuk dan tanaman untuk berinteraksi. Serangga sering muncul di pagi hari saat
bunga bermekaran, konsentrasi serangga penyerbuk yang tinggi dapat terlihat antara
pukul 7:00 dan 10:00.

Faktor yang mempengaruhi keragaman serangga penyerbuk pada tanaman
berbunga adalah keragaman bunga dan kerapatan bunga. Tanaman refugia memiliki
daya tarik yang dapat mendatangkan musuh alami. Bunga zinnia merupakan tanaman

refugia yang paling sering ditanam karena warnanya yang mencolok. Karena serangga
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mengandung pigmen kuning dan hijau yang dapat menyerap warna dari bunga merah,

merah muda, dan kuning, mereka tertarik pada tanaman dengan warna cerah. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan produksi tanaman
mentimun Jepang.

Penjarangan bunga betina adalah salah satu tindakan yang dapat meningkatkan
produksi mentimun dengan meningkatkan produksi. Penjarangan bunga betina, yang
dapat meningkatkan atau menurunkan fotosintat dan hasil produktivitas tanaman
mentimun. Pada tanaman mentimun, praktek penjarangan bunga betina dapat
mengurangi persaingan antar organ generatif yang dapat meningkatkan kualitas buah.
Dalam percobaan ini, diharapkan penjarangan bunga betina pada tanaman mentimun
dapat meningkatkan kualitas mentimun.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh tanaman refugia bunga zinnia dan penjarangan bunga
mentimun pada pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus
var Japonese)?

2. Bagaimanakah pengaruh tanaman refugia bunga zinnia pada pertumbuhan dan
hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus var Japonese)?

3. Penjarangan bunga mentimun perlakuan keberapakah yang terbaik pada

tanaman mentimun (Cucumis sativus var Japonese)?
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1.3

1.

14

1.5

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahui pengaruh tanaman refugia bunga zinnia dan penjarangan bunga
mentimun pada pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus
Var Japonese)

Mengetahui pengaruh tanaman refugia bunga zinnia pada pertumbuhan dan
hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus Var Japonese)

Mengetahui perlakuan terbaik pada penjarangan bunga mentimun (Cucumis
sativus vas Japonese)

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

Menambah informasi dan wawasan mengenai pengaruh tanaman refugia zinnia
pada pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus vas
Japonese)

Memberi informasi kepada masyarakat mengenai penjarangan bunga betina
pada tanaman mentimun (Cucumis Sativus vas Japonese)

Memperoleh data penelitinan awal yang dapat digunakan untuk percobaan
selanjutnya

Hipotesis Penelitihan

Hipotesis penelitihan ini adalah:
Diduga terdapat interaksi pemberian tanaman refugia dan penjarangan bunga
mentimun dengan menyisahakan bunga ruas ke 7,8 dan 9 terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus var Japonese).
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Diduga pemberian tanaman refugia disekitar tanaman mentimun menghasilkan
pertumbuhan dan hasill tanaman mentimun (Cucumis sativus var Japonese)
yang terbaik.

Diduga penjarangan bunga mentimun dengan menyisakan bunga ruas ke 7,8
dan 9 yang terbaik pada pertumbuhan dan hasill tanaman mentimun (Cucumis

sativus var Japonese).




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau dari sejumlah variabel yang di ukur
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dan di analisis dapat disimpukan sebagai berikut:

1. Penanaman tanaman refugia dan penjarangan bunga berbeda yang nyata
terhadap variabel pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun Jepang (Cucumis
sativus Var Japonese)

2. Pada variabel pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, waktu
muncul bunga dan jumlah bunga jantan dan betina yang di hilangkan memiliki
kecenderungan perlakuan terbaik yaitu R1B3 (penanaman tanaman refugia dan
penjarangan bunga selain ruas 7,8 dan 9)

3. Pada variabel hasil bobot segar per buah dan lingkar per buah memiliki titik
kecenderungan pada perlakuan R1B1 (penanaman refugia disekitar tanaman
mentimun dan penjarangan bunga selain pada ruas 5,6 dan 7). Sedangkan pada
variabel hasil bobot segar per tanaman, jumlah buah per tanaman, diameter per
buah dan tebal daging buah terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan
R1B3.

52  Saran
Perlu di lakukan penelitihan lanjut penanaman refugia warna bunga zinnia
pada setiap perlakuan 1 warna bunga zinnai dan kerapatan penanaman bunga zinnia

lebih tertata agar menunjukan hasil yang lebih baik.
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